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Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP UNTAN, Pontianak 
Email: yossylestari14@yahoo.co.id 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar peningkatan 
hasil belajar peserta didik menggunakan model kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division dalam pembelajaran IPS di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
16 Pontianak Kota. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom). Sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 
Pontianak Kota yang berjumlah 27 orang. Hasil analisis data diperoleh hasil rata-
rata test formatif peserta didik 70,00. Hal ini menunjukan hasil belajar peserta 
didik dalam melaksanakan model pembelajaran menggunakan model kooperatif 
tipe Student Team Achievement Divisiondalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota adalah sebesar 70,00. 
 
Kata Kunci: Model Kooperatif Tipe STAD Dan Hasil Belajar. 
Abstract: This study aims to analyze some of the large increase in the study of 
students using cooperative model type student team achievement division in 
teaching social studies in the fifth grade state elementary school 16 Pontianak 
City. The method used is descriptive method. Forms of research is classroom 
action research samples in this study were all students in class V elementary 
school 16 Pontianak City land totaling 27 people. Power analysis result obtained 
average yield formative test learners. Learning 70,00, it shows the result of 
learners in implementing cooperative learning model using the model type 
Student Team Achievement Division in teaching elementary school class 
domestic ilmu pengetahuan sosial 16 Pontianak City is at 70,00. 
Keywords: Model Kooperatif Tipe STAD And Learning Outcomes  
 
endidikan merupakan perananan penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu pendidikan di Indonesia diharapkan dapat menjadi peserta didik 
yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan bangsa 
Indonesia, sehingga pendidikan dipandang sebagai suatu hal yang mutlak yang 
harus dipenuhi dalam upaya taraf hidup bangsa Indonesia semakin maju dan tidak 
tertinggal dari bangsa lain, sehingga dapat membentuk sumber daya manusia yang 
berkualitas dalam bidang Ilmu Pengetahuan Sosial.  
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses komunikasi 
transaksional yang bersifat timbal balik, baik antara guru dengan peserta didik 
maupun antara peserta didik dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan (Asep Herry Hermawan, dkk 2009: 9.4).Pembelajaran adalah 
proses sebab akibat. Guru sebagai pengajar merupakan penyebab utama terjadinya 
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proses pembelajaran peserta didik, meskipun tidak semua perbuatan belajar 
peserta didik merupakan akibat guru yang mengajar. Oleh sebab itu, guru sebagai 
figur sentral, harus mampu merancang model-model pembelajaran yang tepat 
sehingga mendorong terjadinya perbuatan belajar peserta didik yang aktif, 
produktif, dan efisien.  
Dalam kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari interaksi antara peserta 
didik dan guru yang merupakan wujud dari strategi dalam kegiatan pembelajaran 
yang diterapkan. Maka dari itu konsep pembelajaran perlu dipahami oleh guru 
dengan baik. Menurut Abdul Aziz Wahab (2009: 6) mengajar dalam konsep 
tradisional adalah suatu kegiatan untuk menyampaikan informasi kepada peserta 
didik di dalam kelas. Menurut Nana Syaodih. S dan Erliana . S (2012: 151), model 
pembelajaran adalah desain yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan 
situasi lingkungan yang memungkinkan peserta didik berinteraksi, sehingga 
terjadi perubahan atau perkembangan peserta didik. Berdasarkan pengamatan 
awal yang dilakukan pada peserta didik kelas V SD Negeri 16 Pontianak Kota. 
Pada pembelajaran IPS, dalam proses belajarnya guru masih mendominasi 
pembelajaran. Hal ini terlihat dari guru menjelaskan materi kemudian 
memberikan tugas latihan dan peserta didik kurang diberi kesempatan untuk 
bertanya dan mengkomunikasikan materi yang dipelajari, sehingga pembelajaran 
kurang menarik. Padahal pada pembelajaran IPS seharusnya peserta didik terlihat 
aktif, efektif, dan mampu berkomunikasi mengenai materi baik dengan teman-
temannya maupun dengan gurunya.  
Pembelajaran IPS adalah pembelajaran yang melatih peserta didik untuk 
mampu memahami, mengkaji dan mengaitkan materi yang dipelajari dengan 
konteks kehidupan masing-masing. Dengan terus dilatih dan dikembangkan 
kemampuan berpikirnya dalam mengaitkan materi yang dipelajari sesama dan 
lingkungannya. Namun kenyataan yang terjadi di SD Negeri 16 Pontianak Kota 
bahwa hasil belajar peserta didik kurang maksimal, karena masih terlihat rendah 
dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70,00. Hal ini 
disebabkan karena pembelajaran guru kurang merancang model-model 
pembelajaran dalam melaksanakan pembelajaran sehingga pembelajaran kurang 
menarik, dan peserta didik terlihat kurang aktif dan bersemangat dalam belajar. Ini 
menunjukan bahwa ada kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Kondisi ini 
tidak boleh dibiarkan, harus dicari jalan keluarnya, maka dari itu peneliti berupaya 
untuk menerapkan salah satu model pembelajaran yang dapat menarik minat dan 
semangat peserta didik supaya lebih aktif dan bersemangat dalam belajar. Hasil 
belajar merupakan sebuah pencapaian oleh masing-masing peserta didik dari hasil 
pembelajaran yang telah diikutinya. Dari hasil belajar diketahui tingkat 
pencapaian peserta didik terhadap materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan menyatakan bahwa model 
pembelajaran dapat berguna dalam keberhasilan pembelajaran IPS. Pembelajaran 
IPS yang berhasil tentu berdampak pada hasil belajar peserta didik. Maka dari itu 
peneliti akan melakukan penelitian secara langsung dan mendapatkan informasi 
tentang “Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Student Team Achievement Division Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota.” 
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METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini dalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 65-88) ada eode eksperimen. Metode deskriptif 
adalah sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya (Hadari Nawawi 2012: 67). 
Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research). M.Asrori (2009: 119) mengatakan penelitian 
tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan 
yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.  
Sedangkan subjek penelitian meliputi guru, peneliti dan peserta didik kelas 
VA Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota, yang berjumlah 27 orang, yang 
terdiri dari peserta didik laki-laki 13 orang dan peserta didik perempuan 14 orang.  
Berdasarkan penjabaran metode di atas maka dapat diketahui prosedur 
dalam penelitian tindakan kelas ini seperti pada bagan berikut ini : 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas M. Asrori (2009:120) 
 
Siklus 1 
Permasalahan baru 
hasil refleksi Refleksi 1 Observasi 1 
Pelaksanaan 
Tindakan II 
Perencanaan 
Tindakan II 
Siklus 2 
Penyimpulan Dan 
Pemaknaan Hasil 
Observasi II Refleksi II 
Jika Permasalah Belum 
Terselesaikan 
Lanjut Ke Siklus 
Berikutnya 
Permasalahan Perencanaan 
Tindakan 
Pelaksanaan 
Tindakan I 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Kegiatan penelitian sebagaimana dalam metode pelakanaan tindakan kelas 
bahwa peneliti merencanakan program pembelajaran secara sistematis, 
melaksanakan rencana yang telah disusun dan diapliksikan sesuai tahapan 
penelitian, melaksanakan pembelajaran yang telah disusun, melakukan 
pengamatan atau uji pencapaian untuk mengukur tingkat hasil belajar peserta 
didik dan melakukan refleksi sebagaimana feedback dari perenungan kembali 
terhadap kegiatan yang telah dilakukan serta merencanakan tindak lanjut. 
Sebagaimana langkah-langkah dalam tahap perencanaan ini adalah peneliti 
menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu menghargai peranan tokoh 
pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
sebagai pedoman dalam pembelajaran. Menyusun pembentukan-pembentukan 
kelompok diskusi untuk mengerjakan LDS (Lembar Diskusi Siswa) sesuai dengan 
prinsip kooperatif, peserta didik  dibagi menjadi 5 kelompok dimana setiap 
kelompok terdiri dari 5-6 orang.Selanjutnya langkah-langkah dalam tahap 
pelaksanaan ini adalah : Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe STAD sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Guru menyampaikan 
informasi materi kepada peserta didik tentang materi yang telah ditetapkan dan 
memberi kesempatan peserta didiknya bertanya tentang materi yang belum 
dipahami. Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar untuk 
mengerjakan Lembar Diskusi Siswa (LDS). Selama diskusi berlangsung, guru 
memantau kerja dari tiap-tiap kelompok dan membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan. Guru menyuruh perwakilan dari beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan diskusi kelompoknya di depan kelas dan kemudian kelompok 
lain memberikan tanggapan mengenai hasil pekerjaan LDS. Guru memandu 
jalannya diskusi dan membimbing siswa untuk mengambil kesimpulan bersama. 
Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan materi. Berdasarkan hasil 
penelitian terhadap kemampuan merencanakan pembelajaran yang 
dilakukan sebanyak tiga siklus pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota menggunakan model 
kooperatif tipe STAD. Diperoleh hasil kemmapuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat melalui 
tabel 1 sebagai berikuT : 
Tabel 1 
RekapitulasiKemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran IPS 
Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD 
Aspek yang diamati Skor  
Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total 10,95 13,84 17,98 
Skor Rata-rata 2,19 2,76 3,59 
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Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diuraikan bahwa kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran IPS pada siklus I diperoleh rata-rata 2,19, 
siklus II diperoleh rata-rata sebesar 2,76, siklus III diperoleh rata-rata 3,59. 
Dari rata-rata siklus I, siklus II, siklus III mengalami peningkatan. Hal 
tersebut terbukti pada siklus I diperoleh rata-rata sebesar 2,19 mengalami 
peningkatan pada siklus II sebesar 2,76 sehingga terdapat selisih antara 
rerata siklus II ke siklus I yaitu 0,57, kemudian mengalami peningkatan 
pada siklus III sebesar 3,59 sehingga terdapat selisih antara rerata siklus III 
ke siklus II yaitu 0,83. Dari tabel di atas digambarkan grafik batang di 
bawah ini : 
 
Grafik 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran yang dilakukan sebanyak tiga siklus pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota 
menggunakan model kooperatif tipe STAD. Diperoleh hasil kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hasil penelitian tersebut dapat 
dilihat melalui tabel 2 sebagai berikut : 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran IPS Menggunakan 
Model Kooperatif Tipe STAD 
Aspek yang diamati Skor  
Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total 12,17 14,33 19,08 
Skor Rata-rata 2,43 2,86 3,81 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat di uraikan bahwa kemamouan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran IPS pada siklus I diperoleh rata-rata 
sebesar 2,43, siklus II diperoleh rata-rata sebesar 2,86, siklus II diperoleh 
sebesar 3,81. Dari rata-rata siklus I, siklus II, dan siklus III mengalami 
peningkatan. Hal ini terbukti pada siklus I diperoleh rata-rata sebesar 2,43 
mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 2,86 sehingga terdapat 
2,19
2,76
3
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
3,5
Siklus I Siklus II Siklus III
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selisish antara rerata siklus II ke siklus I yaitu 0,43, kemudian mengalami 
peningkatan pada siklus III sebesar 3,81, sehingga terdapat selisih antara 
rerata siklus II ke siklus II yaitu 0,95. Dai tabel di atas digambakan ke 
dalam grafik batang di bawah ini : 
 
Grafik 2 
Kemampuan Guru melaksanakan Pembelajaran 
Berdasarkan perolehan hasil belajar peserta didik yang dilakukan 
sebanyak tiga siklus pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas 
VA Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota menggunakan model 
kooperatif tipe STAD. Diperoleh hasil belajar peserta didik dilihat melalui 
tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3 
Rekapitulasi Perolehan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 
Pembelajaran IPS Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD  
Aspek yang diamati Skor  
Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total 1905 2100 2135 
Skor Rata-rata 70,55 77,78 79,07 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat di uraikan bahwa hasil belajar 
peserat didik pada siklus I diperoleh rata-rata 70,55. Pada siklus II 
diperoleh rata-rata sebesar 77,78 dan siklus III diperoleh rata-rata 79,07. 
Dari rerata yang ada pada setiap siklus dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat pada siklus I hanya 
70,55 kemudia pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 77,78 
terdapat selisih sebesar 7,23 dan mengalami peningkatan yang signifikan 
pada siklus III yaitu sebesar 79,07 terdapat selisih sebesar 1,29. Dari hasil 
di atas dapat digambarkan ke dalam bentuk grafik batang di bawah ini :  
2,43
2,86 3
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
3,5
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Grafik 3 
Hasil Belajar Peserta Didik 
Pembahasan 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selam tiga siklus terhadap 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, dan perolehan hasil belajar berikut di paparkan 
hasil pengamatannya, hasil pengamatan pada perencanan pembelajaran ada 
siklus I belum semua aspek yang diamati mendapat hasil yang baik, 
beberapa kekurangan yang dilakukan peneliti seperti kurangnya kesesuaian 
materi dengan tujuan pembelajaran, kurangnya kesesuaian teknik penilaian 
dengan tujuan pembelajaran, kurang kesesuaiannya teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran, belum melaksanakan penilaian yang sebenarnya secara 
optimal sehingga perlu melakukan perbaikan terhadap siklus berikutnya. 
Pada siklus II aspek yang diamati mengalami peningkatan sehingga 
kekurangan peniliti pada siklus I dapat teratasi dengan baik, hal ini dapat 
dilihat dari hasil kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
semakin meningkat namun ada beberapa aspek lain yang perlu untuk 
ditingkatkan. Padas siklus III aspek yang diamati dari hasil kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran semakin meningkat namun ada beberapa 
aspek lain yang perlu untuk ditingkatkan. Pada siklus III aspek yang 
diamati dari hasil kemampuan guru merencanakan pembelajaran semakin 
meningkat dari siklus sebelumnya dan setelah mengalami peningkatan yang 
lebih baik setiap siklusnya maka peneliti ini dihentikan dan perbaikan dapat 
dilanjutkan kembali oleh guru yang mengajar dengan menggunakan model 
kooperatif tipe STAD. 
Terjadi peningkatan kemampuan merencanakan pembelajaran pada 
setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu dengan nilai skor 
rata-rata 2,19 meningkat menjadi 2,76 pada siklus II terdapat selisih 0,57 
dari siklus II ke siklus III kemudian meningkat menjadi 3,59 terdapat selisih 
dari siklus II ke siklus III 0,83. Skor rata-rata kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran pada siklus I dan II dikategorikan sedang, dan 
pada siklus III dikategorikan baik sekali.  
70,55
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2
79,07
0
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Berdasarkan pengamatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe STAD selama tiga siklus, 
berikut dipaparkan hasil pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran setiap 
siklusnya baik dalam persiapan pra pembelajaran, membuka pembelajaran, 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menutup pembelajaran. Pada 
siklus I belum semua aspek yang diamati mendapatkan hasil yang baik, 
beberapa kekurangan yang dilakukan peneliti seperti kurangnya kemampuan 
guru dalam menggali penegtahuan awal siswa, pelaksanaan pembelajaran 
yang kurang sesuai dengan alokasi waktu, terlalu banyak menjelaskan 
materi pembelajaran dan kurangnya kemampuan guru dalam melakukan 
penilaian sehingga perlu dilakukan perbaikan terhadap siklus berikutnya. 
Pada siklus II aspek yang diamati baik dalam persipan pra pembelajaran dan 
menutup pembelajaran mengalami peningkatan sehingga kekurang peneliti 
pada siklus I dapat teratasi denga baik, hal ini dapat dilihat dari hasil 
kemampuan guru melakasankan pembelajaran yang dilakukan belum 
maksimal, guru kurang meberi penguatan dan motivasi kepada siswa untuk 
itu penelitian perlu dilanjutkan. Pada siklus III aspek yang diamati dari 
hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran semakin meningkat dari 
siklus sebelumnya hal ini tampak pada kemampuan guru yang menguasai 
materi pemeblajaran, semakin terampil dalam menerapkan model kooperatif 
tipe STAD, guru terampil dalam memilih media pembelajaran dan guru 
dapat menguasai kelas dengan baik. Dengan adanya peningkatan yang lebih 
baik dalam setiap siklusnya maka penelitian ini dihentikan dan diperbaikan 
dapat dilanjutkan kembali oleh guru yang mengajar dengan menggunakan 
model kooperatif tipe STAD. 
Terjadi peningkatan kemampuan melaksanakan pemeblajaran pada 
siklusnya. Hasil yang diperoelh pada siklus I yaitu dengan skor rata-rata 
2,43 meningkat menjadi 2,86 padas siklus II, terdapat selisih nilai 0,43 dari 
siklus I ke siklus II, skor rata-rata kemampuan guru melaksanakan 
pemeblajaran pada siklus I dan II dikategorikan sedang dan pada siklus III 
dikategorikan baik sekali.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan 
beberapa hal. Skor rata-rata kemampuan guru dalam merencakan 
pembleajaran pada siklus I dan II masuk kategori sedang (0,57) dan siklus 
II ke siklus III tergolong baik sekali (0,83). Dalam pelaksanaan juga terjadi 
peningkatan dari siklus I  ke siklus II sebesar (0,43) dikategorikan sedang 
dan siklus II ke siklus III sebesar (0,95) dikategorikan baik sekali. 
Perolehan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS menggunakan 
model kooperatif tipe STAD di SDN 16 Pontianak Kota mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I rata-rata perolehan hasil 
belajar yaitu 70,55 kemudian meningkat menjadi 77,78 terdapat selisih 7,23 
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dikategorikan sedang dari sikulus I ke siklus II, kemudian padas siklus III 
79,07 terdapat selisih antara siklus II ke siklus III sebesar 1,29 
dikategorikan sedang. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini 
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut. Dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan hendaknya guru dapat melibatkan peserta didik secara aktif 
dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD. Dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial guru hendaknya lebih mengefesienkan waktu. 
Guru hendaknya membiasakan diri untuk mengurangi penyampaian materi 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD. Dalam pemilihan media 
pembelajaran guru hendaknya memilih melibatkan peserat didik secara aktif 
untuk menyediakan media pembelajaran untuk menunjang pembelajaran 
model koopeartif tipe STAD. 
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